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A. Kensonan Tunggal

{'Huruf Arab Nama Huruf Latin * Keterangan
! alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba' b be
< ta' t te
< sa’ 5 es (dengan titik di atas)
c jim i je
z ha' h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha' kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra' T er
J zai z zet
o sin s es
U syin sy es dan ye
ue sad s, es (dengan titik di bawah)
o= dad, d, de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
= za' z, zet (dengan titik di
4 'ain ) bawah)
¢ gain g koma terbalik di atas
— fa’ f ge N
3 qaf q of /
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& kaf k qi
J lam 1 ka
2 mim m ‘el
nun n 'em
3 wawu w ‘en
e ha' h w
¢ hamzah ' ha
$ ya' y apostrof
ye
B. Konsonan Rangkap karena Syadd;xh ditulis Rangkap

C. Ta' marbutah

1 Bila dimatikan ditulis h

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

a Bila diikuti dengan kata sardang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

vil



b. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

D. Vokal Pendek

E. Vokal Panjang

F. Vokal Rangkap
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G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /

(ehnya.

I Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya.
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ABSTRAK

KONSEP NALAR ISLAMI MOBAMMED ARKOUN DAN
IMPLEMENTASINYA TERHADAP STATUS WANITA DALAM HUKUM
KEWARISAN ISLAM

Perkembangan pemikiran keislaman yang diharapkan dapat menjawab
berbagai tantangan zaman mutlak diperlukan saat ini. Hal ini didasarkan pada
anggapan bahwa Islam adalah agama salihun li kulli zaman wa makan (sesuai
dengan masa dan tempat). Maka dari itulah Islam yang bersumber pada al Qur'an
dan Hadis sebagai produk budaya (dalam pandangan Arkoun) seharusnya mau
untuk dikritis demi kebaikan bersama. Dari sinilah asumsi awal dari karya tulis ini
yang mencoba mengangkat wacana pemikiran keislaman yang mulai "digugat”
oleh tokoh-tokoh pembaharu, seperti Fazlur Rahman (guru Nur Kholis Madjid,
Amien Rais, dan Buya Syafi'i Ma'arif), Farid Essak, Nasr Abu Zaid, Mohammed
Arkoun, Fatima Mernissi, Rifa'at Hasan, Nahwal el Sadawi dll.

Tokoh yang diangkat dalam skripsi ini adalah Mohammed Arkoun seorang
pemikir post modernis dari Perancis, yang dalam pemikirannya banyak
dipengaruhi oleh tokoh-tokoh pemikir post strukturalis seperti Jacques Derrida,
Michel Foucault, Jacques Lacan, Ferdinand de Saussure, Paul Ricouer. Sebagai
seorang pemikir Islam, Arkoun mencoba menjawab beberapa pertanyaan yang
muncul akibat kegelisahan manusia. Teori yang digunakan Arkoun dalam
menyingkap kebenaran (keautentikan) al-Qur'an dan Hadis adalah dengan
pemahaman nalar Islam. Proyeksi nalar Islam menurut Arkoun adalah bagaimana
memahami teks-teks keislaman klasik selalu menyadari dan menggarisbawahi
adanya hubungan yang erat yang tidak terpisahkan antara teks dan konteks, antara
teks dengan realitas sosial-historis di belakang teks, yang orisinil dilakukan oleh
Arkoun—menurut hemat penulis—adalah upaya untuk menggunakan metodologi
dan teori-teori ilmu sosial era post positivis sebagai alat untuk mencermati
bagaimana sesungguhnya kaum cendekiawan dan ulama membaca dan memahami
kembali khasanah intelektual Islam klasik tersebut.

Dengan demikian, Arkoun mencoba menjawab pertanyaan dalam hukum
kewarisan Islam terutama mengenai status wanita, yang selama ini
"dimarjinalkan" oleh realitas teks dan sosial, dengan ilmu dekonstruksi yang
dipinjam dari Derrida dan arkeologi pengetahuan Michel Foucault, maka akan
terjawab berbagai persoalan yang muncul ini.

Pendekatan yang digunakan dalam karya tulis ini adalah dengan
pendekatan  sosio-historis. Pendekatan ini diperlukan sebagai konsekuensi
digunakannya perspektif nalar Islam Arkoun yang sangat mengedepankan analisa
sosiologi dan kesejarahan yang dihasilkan oleh realitas induktif.

Dari rumusan di atas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa dalam
memandang status wanita dalam hukum kewarisan Islam Arkoun telah berhasil
melampaui figh tradisional yang selama ini tertutup dan terkungkung rapi oleh
ortodoksi klasik.

XVi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tema utama sekaligus prinsip pokok dalam ajaran Islam adalah
persamaan antara manusia, baik antara laki-laki dan pergnga/an, (maupun antara
bangsa, suku dan keturunan. Perbedaan yang menggarisbawahi dan vang
kemudian meninggikan atau merendahkan seseorang hanyalah nilai pengabdian

dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.! Hal ini diterangkan dengan cukup

jelas di dalam al-Qur'an Surat Al Hujuraf (49):13:

FYNRTERRSPCPIIEIRLIY e A gl

.yr,xs&\cgcswii’mm‘.&;?oi

Ini adalah merupakan konsep yang revolusioner, bukan hanya bagi bangsa
Arab, tetapi juga bagi seluruh manusia. Perbedaan kulit, ras menjadi masalah yang
begitu serius akhir-akhir ini sehingga PPB dalam Piagam Deklarasi Hak Asasi
Manusia tentang persamaan manusia yang terlepas dari perbedaan Kkasta,
kepercayaan, warna kulit, dan konsep ini dianggap paling liberatif serta tepat.

Jauh sebelumnya al-Qur'an telah menganﬁsipasinya beberapa abad yang lalu?

! Muhammad Quraish Shihab, “Konsep Wanita Menurut Qur'an, Hadis, dan Sumber-
sumber Ajaran Islam” dalam Zaini Muchtarom, Jacob Vredenbregt, E. Van Donzel, Wanita Islam
dalam Kajian Tt ekstual dom Kontekstua/lgx(lakaﬁa: INIS, 1993), him.3.

2 Asghar Ali Engineer, Islar;: dan Teologi Pembebasan, Penerjemah Agung Prihantoro,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, November 1999), hlm. 5.



Persoalan yang muncul kemudian adalah persamaan hak antara laki-laki
dan perempuan. Munculnya konsepsi keadilan gender3 yang menginginkan
adanya persamaan pembagian harta waris bagi laki-laki dan perempuan.

Al-Qur'an sebagai sumber aturan utama dalam Islam mempunyai tugas
yang cukup berat dalam menghadapi realitas masyarakat yang semakin komplek.
Majunya pemikiran manusia yang dipengaruhi oleh faktor sosiologis, ekonomis
dan politik menjadikan manusia lebih berani mengejawantahkan berbagai
penafsiran terhadap al-Qur’an.

Dihadapkan pada rasa kagum terhadap tradisi keilmuan Islam yang
berjalan berkesinambungan untuk era modern sekarang ini, kata Amin Abdullah,
setidaknya ada dua trend (aliran) atau kecederungan pemikiran [slam
kontemporer. Pertama adalah trend pemikiran Islam yang menggarisbawahi
perlunya melestarikan keilmuan Islam yang telah terbangun serta kokoh sejak
berabad-abad yang lalu serta memanfaatkan untuk membendung aspek negatif
dari gerak arus pembangunan dan modernisasi dalam segala bidang. Kedua adalah
trend pemikiran Islam yang bersifat kritis yang cenderung mengakomodir nuansa
perkembangan ilmu pengetahuan manusia dalam bidang apapun (alam, sosial,
ruang angkasa, kedokteran, dan iptek secara umum) dan mencoba menarik
manfaat dari padanya unfuk mencarl penyesuaian—penyesuaian yang diperlukan.
Khususnya untuk m(embangunwswebuah tradisi keagamaan yang selalu up 10 date

dan tanggap dengan tantangan zaman.*

3 Bagi Nasaruddin Umar Gender adalah suatu konsep yang digunakan untuk
mengidentifikasikan perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari segi sosial budaya. Gender
dalam arti ini mendefinisikan laki-laki dan perempuan dari sudut non biologis, lebih lanjut lihat
Nasaruddin Umar, Argumentasi Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an, cet ke-1 (Jakarta:
Paramadina, Agustus 1999), him.35.

4 M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme, cet. ke-1 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1995), him. 30-35.



Trend pemikiran pertama tekanan yang diutamakannya adalah
mempertahankan khazanah keilmuan Islam yang sudah terpatri kokoh dalam
tradisi tersebut apa adanya, tanpa mempertanyakan mana aspek normatifitasnya
dan mana aspek historisitasnya. Sebagai akibatnya, wilayah muatan pengalaman
manusia yang berkembang sebagai akibat perseteruannya dengan dinamika ilmu
pengetahuan kurang begitu diakomodir dalam keutuhan pengalaman spiritualitas
keberagaman manusia. Pengalaman beragama menjadi begitu terisolir (terpencil)
dan tidak menyatu dalam kehidupan yang realitas. Jika tidék cermat dalam
mengapresiasi trend pemikiran yang pertama ini, maka kecenderungan pemikiran
Islam yang demikian memang sulit dibedakan dari tradisi yang bersifat taqlidi-
dogmatis.5

Adapun trend pemikiran Islam yang kedua melihat tradisi keilmuan Islam
sebagai suatu gugusan pemikiran yang tidak taken for granted. Mereka lebih
melihat tradisi keilmuan Islam sebagai hasil akumulasi pengalaman sejarah
kemanusiaan biasa yang selalu terikat oleh keadéan, ruang dan waktu, alias ghairu
ma’sum. Tradisi yang sudah ada itu dapat dikembangkan sedemikian rupa sesuat
dengan perkembangan wilayah pengalaman manusia beragama itu sendiri. Mereka
sadar betul muatan-muatan pengalaman manusia beragama abad tengah dan abad
modefn adalah sangat jauh berbeda; meskipun dalam aspek nonnatiﬁtasnya bisa
jadi tidak banyak berbeda. Mereka melihat aspek etika sosial dan spiritualitas
keberagamaan Islam yang bersifat inklusif-terbuka, bukan aspek legal-formal

yang lebih menonjolkan eksklusiﬁtas—tertu‘cup.6

5 Lihat selengkapnya, Jbid., him. 32-33.

87bid., him. 35.



Trend pemikiran Islam kontemporer seperti Sayyid Husein Nasr adalah
termasuk dalam trend pemikiran Islam yang pertama. Sedangkan tradisi pemikiran
Islam kriteria kedua dikembangkan oleh Fazlur Rahman, Mohammed Arkoun,
Hasan Hanafi dan lain-lain’

Perkembangan pemikiran inilah yang menjadi salah satu aspek mengapa
karya tulis ini ditulis. Tuntutan persamaan hak yang mengulir sebagai akibat dari
era modern ini mulai dibaca secara terang oleh tokoh-tokoh pemikir Islam kedua
di atas. Dan rupanya memang tokoh-tokoh inilah merupakan alternatif pemikiran
yang lebih sesuai dengan perkembangan dunia modern tanpa mengecilkan arti
trend pemikiran yang pertama.

Mohammed Arkoun yang disebut sebagai pengembangan trend pemikiran
Islam kedua ini memang pantas untuk dikaji dan diangkat dalam berbagai tulisan.
Arkoun memiliki pandangan yang berbeda mengenai interpretasi al-Qur’an yang
akan sangat berpengaruh pada perkembangan hukum Islam selanjutnya.

Dalam pembacaan terhadap al-Qur'an Arkoun menggunakan model
penelusuran sebagai berikut; perfama, pembacaan terhadap ayat-ayat; pertaruhan,
kedua, ijma’ dan ortodoksi. Ketiga logos ilahi; wacana manusia: menuju suatu
teo-antropo-logt wahyu®

Pembacaan atas real;;as yang demikian menjadikan setiap pemikiran

Arkoun akan berdampak pada bidang garapan lain, misalnya dalam hukum

7 Ibid.

# Mohammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan dan Jalan
Baru, Alih Bahasa Rahayu S. Hidayat, (Jakarta:INIS,1994) him. 285.



kewarisan Islam. Pembagian harta waris yang selama ini masih “dihegemoni”
oleh kaum laki-laki menjadi tema yang menarik untuk dibabhas, apalagi
pembahasan tentang hukura kewarisan Islam ini akan mulai dibaca dari sudut
Nalar Islam Arkoun.

Wanita dalam pandangan Islam sebagaimana yang telah diutarakan oleh
Hamka, bahwa memperoleh status dan kedudukannya lebih baik setelah Islam.
Islam telah menyelamatkan dari penguburan hidup-hidup zaman jahiliyah,
menyelamatkan dari pembantaian, penindasan kaum laki-laki juga ketika
perempuan secara turun temurun dianggap sebagian dari obyek warisan diantara
keluarga. Islam kembali menyelamatkan posisi mereka.’ Islam datang mengikis
sosio kultural jahiliyah yang sangat merendahkan perempuan, menanamkan
norma dan etika baru untuk mengembalikan harkat dan kehormatannya,
menghargai jasa dan pengorbanannya serta mencmpatkan secara proporsiorxal.10
Inti dari ajaran Islam yang menjadi esensi dari perjuangan wanita dalam
“memanusiakan wanita”. Wanita tidak lagi dilihat sebagai obyek, sekedar pelayan
suami atau keluarganya, wanita juga manusia independen dalam artian yang
paling dasar. Tiap-tiap mereka akan kembali kepada Tuhan untuk

mempertanggungjawabkan perbuatannya.

® Hamka, Kedudukan Perempuan dalam Islam (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), him. 1
lihat juga Ashgar Ali Engineer, Hak-hal: Perempuan dalam Islam, alih bahasa Farid Wajidi dan
Cici Farha Assegaf, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1994), him.27-28.

10 Myhammad Thohir, Tinjauan Biomedik terhadap Problematika Gender dalam
Membincangkan Femenisme Diskursus Gender Perspektif Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 1996)
him. 91.



Pada penelitian ini lebih difokuskan bagaimana nalar Islam dapat
menjawab beberapa permasalahan yang timbul dari hukum kewarisan Islam yang
masih menggunakan korpus klasik di dalamnya. Kemudian apakah masih relevan
atau menjadi alternatif pemikiran dan jalan keluar keberadaan nalar Islam Arkoun

ketika dibenturkan dengan realitas nyata.

B. Rumusan Masalah
Secara rinci, permasalahan yang dikaji dalam studi ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Arkoun terhadap nalar Islam?
2. Bagaimana penerapan/implementasi nalar Islam Mohammed Arkoun

terhadap status wanita dalam hukum kewarisan Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Melihat rumusan masalah yang telah ditulis di atas, penelitian ini
dimaksudkan untuk berusaha memotret dan mengkaji pemikiran Mohammed
Arkoun terutama yang menyangkut pandangannya mengenai al-Qur’an terutama
yang berhubungan langsung dengan implementasi status wanita dalam hukum
kewarisan dalam hukum Islam. Dari sini penelitian ini mencoba untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang berbagai pandangan tentang
penafsiran terhadap al-Qur'an dan Hadis dalam membaca nalar Islam, dan sejauh
mana itu berguna bagi pemahaman baru tentang status wanita dalam hukum
kewarisan Islam. Dan dari sinilah akan terbaca sumbangan pemikiran yang cukup
berharga dari Arkoun tentang pemahamannya terhadap nalar Islam terutama yang

berhubungan dengan status wanita dalam hukum kewarisan Islam.




Dengan melihat tujuan yang cukup ideal tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat memiliki kegunaan yang bersifat teoritis dan praksis sekaligus. Secara
teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan studi Islam terutama dalam menghadapi tantangan kontemporer.
Secara praktis, pengenalan tentang metode-metode Arkoun ini diharapkan
memiliki implikasi yang bersifat “emansipatif” dan “membebaskan”, terutama
karena pandangan tersebut berkepedulian pada upaya pembebasan dari hegemoni
pemikiran yang terdapat dalam wacana keagamaan. Di samping itu juga
menambah khazanah kepustakaan, khususnya mengenai pemikiran Mohammed

Arkoun dan umumnya mengenai isu-isu kontemporer di dalam metode-metode

studi Islam.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan khusus mengenai pemikiran Mohammed Arkoun, terutama
yang berkaitan dengan status wanita dalam hukum kewarisan Islam dalam melihat
nalar Islam, belum banyak ditulis orang. Buku-buku dan jurnal-jurnal yang ada
hingga sckarang yang membahas tentang pemikiran Arkoun, secara umum masih
terbatas dalam Islam dan kemodern. Hal ini kita dapat lihat misalnya, dalam buku
Suadi Putro, Islam dan Modernitas yang merupakan Tesis Masternya di Program
Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah J akarta.!! Dalam buku yang lebih
merupakan pengantar ini, ia meneliti dan menganalisa pemikiran Arkoun tentang

bagaimana seharusnya Islam berhadapan dengan tantangan modernitas. Sebab

11 Gaudi Putro, Mohammed Arkoun tentang Islam dan Modernitas, cet. ke-1 (Jakarta::
Paramadina,1998)



Islam sebagai agama dan sebagai tradisi pemikiran, dimana-mana menghadapi
sejumlah besar tantangan ilmiah dan intelektual. Dan juga dalam buku ini, Arkqun
tidak segan-segan melontarkan kitik terhadap tokoh-tokoh pemikir muslim,
seperti Muhammad ‘Abduh, Taha Husain, ¢Abd Raziq dan lain-lain. Selain itu,
Arkoun juga mengkritik terhadap perkembangan masyarakat barat modern, yang
acapkali bersikap ambivalen dalam menilai perkembangan kebudayaan dan sangat
etnosentris terhadap kebudayaan lain (Islam).12

Kemudian buku yang merupakan kumpulan tulisan para pakar yang
mengkaji tentang pemikiran Arkoun, Tradisi Kemodern dan Metamodernisme,
Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun (Penyunting: Johan Hendrik
Meuleman).” Karena merupakan kumpulan tulisan, buku ini hadir dari berbagai
perspektif dalam mengkaji Mohammed Arkoun, umumnya menyoroti teori-teori
linguistik, semiotika, hermencutika yang digunékan Arkoun untuk mengkaji
tradisi pemikiran Islam."

Kemudian buku Mencari Islam Autentik: dari Nalar Puitis Iqbal Hingga
Nalar Kritis Arkoun."” Buku ini bercerita tentang Arkoun pada bab VI (enam)

yaitu mengupas pemikiran Arkoun tentang upaya pencarian autentisitas [slam

12 Wwardi, “Istam dalam Perspektif Postmodernisme (Studi Atas Metodologi Mohammed
Arkoun Sebagai Ancaman Reaktualisasi Hukum Islam)” Skripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta:
Fakultas Syari’ah, 2000), him. 6.

3 johan H. Meuleman (Penyunting), Tradisi Kemodern dan Metamodernisme,
Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun, cet. 1L (Yogyakarta:LKiS, 1996).

14 \Wardi, Islam Dalam Perspektif, Ibid. him 7.

15 Robert D. Lee, Mencari Islam Autentik: dari Nalar Puitis Iqbal hingga Nalar Kritis
Arkoun, Alih Bahasa Ahmad Baiquni, cet. 1 (Bandung: Mizan, 2000)



sebagaimana tokoh-tokoh Islam lain seperti M. Igbal, Sayyid Qutb, ‘Ali Syari’ati
yang juga tersaji dalam buku ini. Arkoun berupaya mencari Islam yang autentik
dengan melampaui pemahaman tradisional maupun modern. 16

Buku tentang M. Arkoun yang merupakan skripsi penulisnya adalah
Masyarakat Kitab dan Dialog Antar Agama: Studi Atas Pemikiran Muhammad
Arkoun, yang ditulis oleh Ruslani, Buku ini berupaya untuk menjelaskan dan
menguraikan pandangan Arkoun tentang pentingnya dialog antar agama.
Sehingga angan-angan besar dari buku ini adalah berupaya merekonstruksi
pemahaman umat terhadap agama dalam rangka menjalin hubungan intern dan
antar umat beragama yang harmonis, dialogis, terbuka, toleran dan Kritis. "

Pada Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta, ditemukan dua Skipsi yang membahas Mohammed Arkoun. Pertama,
Wardi, “Islam dalam Perspektif Postmodernisme (Studi  Atas Metodologi
Mohammed Arkoun Sebagai Ancaman Reaktualisasi Hukum Islam)” (Syari’ah:
2000). Kedua, Suhadi, Penerapan Kritik Nalar Islam Mohammed Arkoun atas
L arangan Perkawinan Beda Agama (Syari’ah: 2000).

Di Indonesia, gaung pemikiran Mohammed Arkoun—meskipun agak
terlambat karena kendala bahasa—belakangan ini mulai santer terdengar, baik
dalam kutipan-kutipan tulisan kalangan intelektual muslim maupun dalam
seminar-seminar. Usaha memperkenalkan Mohammed Arkoun mulai tampak

dalam tulisan, kajian dan bahkan diundang ke Indonesia untuk memperkenalkan

16 Wardi, Islam Dalam Perspektif....Ibid him. 7.

17 Ruslani, Masyarakat Kitab dan Dialog Antar Agama: Studi Atas Pemikiran
Mohammed Arkoun, cet. ke-1, (Yogyakarta: Bentang, 2000).
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pemikiran—pemikirannya. Namun masib diakui oleh banyak pemikir bahwa
meskipun sudah ada usaha-usaha memperkenalkan semacam ini, pemikiran
Arkoun masih sulit dikonsumsi dan dipahami oleh lapisan intelektual Indonesia
pada umumnya, sebab jarak yang terdapat antara pemikiran Arkoun yang
dipengaruhi oleh pemikiran barat terutama dari konsep-konsep post modernisme
(post struktural isme) dengan pemikiran umumnya kaum muslimin demikian jauh-
di samping kebanyakan gagasan Arkoun memang lebih banyak bersinggungan
dengan hal-hal yang abstrak schingga kaum muslim sedikit kesulitan bahwa
cenderung apatis untuk mengaksesnya.18

Hal demikian ini juga berpengaruh terhadap perkembangan pemikiran
hukum Islam. dengan adanya cara padang baru tentang nalar Islam yang akan
berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap perkembangan
pemikiran hukum Islam. Sejauh penulis ketahui, hingga saat ini belum ada
penelitian mengenai Arkoun terutama yang berhubungan dengan nalar Islam dan
status wanita dalam hukum kewarisan Islam. Penelitian ini mencoba mengkaji
lebih lanjut mengenai  konsep nalar Islam Mohammed Arkoun dan

implementasinya terhadap status wanita dalam hukum kewarisan Islam.

E. Kerangka Teoretik
Hukum kewarisan Islam, akhir-akhir ini mendapat kritikan dari beberapa
pemikir Islam kontemporer dan masyarakat pada umumnya. Pembagian harta

waris yang mengakibatkan polemik berkepanjangan yaitu adanya pembedaan

18 Wardi, Islam dalam Perspektif, Ibid.. him. 8.
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bagian kaum laki-laki dan perempuan masih menjadi tema yang menarik untuk
dibahas.

Perbedaan jenis kelamin inilah yang sering digunakan seseorang dalam
pembagian harta warisnya. Akan tetapi masyarakat kurang dapat melihatnya
dalam dataran yang lebih “manusiawi”. Hukum kewarisan Islam yang masth
menggunakan teks-teks klasik yang tidak sesuai dengan zaman inilah yang
menjadi titik tekan dalam penelitian ini.

Pembacaan lebih lanjut akan konsepsi hukum kewarisan Islam dalam
ranah pemikiran Islam menurut Arkoun, kecuali dalam usaha pembaharuan kritis
yang bersifat sangat jarang dan mempunyai perkembangan yang sangat sempit
sekali belum membuka diri pada kemodernan pemikiran dan karena itu tidak
dapat menjawab tantangan yang dihadapi umat muslim kontempofer. Bahkan
dianggap naif karena mendekati agama atas dasar kepercayaan langsung dan tanpa
kritik. Pemikiran Islam tidak menyadari jarak antara makna potensial terbuka
yang memberikan sejumlah makna yang diaktualisasikan dan dijelmakan dalam
berbagai pemahaman, penceritaan dan penalaran khas aliran teologis dan figh
tertentu. Pemikiran Islam tidak menyadari bahwa dalam proses itu bukan hanya
pemahaman dan penafsiran tertentu ditetapkan dan diakui, melainkan pemahaman
dan penafsiran lain justru disingkirkan. Akibat proses aktualisasi dan penjelmaan
yang sifat dan dimensinya tidak disadari adalah pembekuan dan penufupan
pemikiran Islam, lahirnya banyak hal tak dipikirkan atau tak terpikirkan,

perkembangan sejumlah kelompok yang berhadapan dengan sikap polemis,
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apologetis dan menolak, serta akhirnya ketidakmampuan pemikiran Islam itu
untuk menjawab masalah umat muslim dewasa ini.”

Melihat realitas yang demikian, hukum kewarisan Islam seharusnya mulai
direkonstruksi”® demi mendapatkan keadilan sosial. Hukum kewarisan Islam yang
sering dimaknai sebagai pembagian harta waris 2:1 bagi laki-laki dan perempuan,
memang merupakan problem tersendiri bagi dunia modern.

Konstruksi pemikiran yang demikian akan mengakibatkan perubahan cara
pandangan masyarakat terhadap status wanita dalam hukum kewarisan Islam.
Status adalah kedudukan, yakni tempat atau posisi seseorang dalam suatu
kelompok sosial sehubungan dengan orang-orang tersebut.?! Ada dua jenis
status/kedudukan. Pertama, ascribe status, yakni status yang diperoleh secara
otomatis, tanpa usaha, atau tanpa memperhatikan kemampuan. Misalnya, status
bangsawan atau kasta yang diperoleh sejak lahir dari orang tua. Kedua, achieve
status, yaitu status yang diperoleh seseorang dengan usaha-usaha yang disengaja
sesuai dengan kemampuannya.22

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti mencoba mengulas sedikit
akan mencoba membahas sejauh mana hukum kewarisan Islam yang berdasarkan

teks- teks klasik dapat bertahan dalam dunia modern sekarang ini. Kemudian

19 Mohammed Arkoun, Nalar islami dan Nalar Modern, Ibid., him 7.

20 [qtilah yang sering digunakan oleh Arkoun sebenarnya adalah “dekonstruksi”, karena

Arkoun banyak dipengaruhi oleh tokoh dekonstruksi asal Perancis, Derrida. Pembahasan lebih
lanjut tentang hal tersebut dapat ditemukan pada bab berikutnya.

21 Riswandi, Ifmu Sosial Dasar dalam Tanya Jawab (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1992),
hlm.65.

2 1pid, him. 71.
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penulis juga mencoba menjawab status wanita dalam hukum kewarisan Islam
perspektif nalar Islam Mohammed Arkoun. Pembahasan ini dibatasi sejauh mana
Arkoun menggali dan menguak persoalan status wanita dalam hukum kewarisan

Islam dengan sudut pandang nalar Islamnya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dari naskah ini adalah termasuk penelitian kepustakaan
(library research). Artinya, datanya berasal dari st ber-sumber kepustakaan,

baik berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, surat kabar dan sebagainya.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif-analitik, dengan menelaah dan menjelaskan masalah yang ada
dalam pokok pembahasan, kemudian menganalisa permasalahan sehingga

masalah menjadi jelas dan diketahui letak pemikirannya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data tidak digunakan metode khusus. Hanya saja
data-data kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian ini diupayakan
dikumpulkan selengkap mungkin, baik data primer maupun daﬁ sekunder,
yaitu dengan renelaah buku-buku Arkoun. Semua karya Arkoun merupakan
data primer. Misalnya, Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan
dan Jalan Baru, Berbagai Pembacaan al-Qur'an, Membongkar Wacana

Hegemonik dalam Islam dan Postmodernisme, Pemikiran Arab, Rethingking
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[slam Today, Rethingking Islam, al-Fikr al-Islami Nagd wa [jtihad, al-Islam
al-Akhlag wa as-Siyasah, al-Islam Asalah Wa Mumarasan, Min Faisal al
Tafiigah ila Fasl Magal, Aina Huwa al Fikr al Islami al-Mu’asr, Tarikhiyyah
al-Fikr al-Islami. Sedangkan data sekunder adalah tulisan-tulisan lain yang
membahas pemikiran Arkoun. Termasuk juga dalam data sekunder: Buku
yang ditulis oleh Robert D. Lee, Mencari Islam Autentik: dari Nalar Puitis
Igbal hingga Nalar Kritis Arkoun, Johan H. Meuleman (peny) Tradisi
Kemodern dan Metamodernisme, Memperbincangkan Pemikiran Mohammed
Arkoun dan karya-karya yang membahas metode-metode serta karya-karya

yang membahas tentang pemikiran Isiam kontemporer.

4. Pendekatan Masalah

Penelitian ini termasuk penelitian mumi (pure research), yang
ditujukan untuk pengembangan jlmu pengetahuan atau teori (science).23
Pendekatan vang digunakan adalah pendekatan sosio-historis“. Pendekatan
sosio-historis diperlukan sebagai konsekuensi digunakannya perspektif Nalar
Islam Arkoun yang sangat mengedepankan analisa sosiologi dan kesejarahan
yang dihasilkan oleh realitas induktif. Uraian mengenai status hukum

kewarisan wanita berdasarkan teks merupakan upaya untuk mengetahui

3 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, cet. ke-2, (Jakarta: Sinar Grafika,
1996), him. 10.

24 Akh. Minhaji lebih sering menyebut dengan istilah pendekatan doktriner-normatif-
induktif, yang diperlawankan dengan pendekatan doktriner-nonnatif—deduktif Untuk lebih lanjut
mengenai dua pendekatan ini, lihat Akh. Minhaji “Reorientasi kajian Ushul Figh” Al Jami ‘ah No.
63/V1/1999, him. 12-28.
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permasalahan doktriner kemudian dianalisis dengan dekonstruksi dan

arkeologi pemikiran Arkoun.

5. Analisis Data

Keseluruhan hasil penelitian yang diperoleh selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan metode analisis deskriptif-analitik. Dengan metode ini
diharapkan dapat dipilah secara tegas antara perumusan suatu teori di satu sisi

dan studi terapan di sisi lain.

G. Sistematika Pembahasan

Mengacu pada metode penelitian di atas, maka pembahasan dalam
penelitian ini di susun sebagai berikut:

Bab pertama memuat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Hal itu dilakukan adalah untuk mendeskripsikan secara menyeluruh dengan
ringkas sebagai pengantar untuk memasuki dan mengikuti urain pokok dalam
pembahasan-pembahasan selanjutnya.

Pada bab dua ingin ditampilkan Mohammed Arkoun dalam lintasan
sejarah, terutama mengenai kondisi sosial dan intelektual, latar belakang
pendidikan dan pengalaman, konteks pemikiran pasca-modemisme dan karya-
karyanya, dan pembacaan terhadap al-Qur'an. Pada bab ini, peneliti berupaya

mempermudah pembaca dalam memahami proyek pemikiran Arkoun.
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Pada bab tiga, penulis melanjutkan dengan mendeskripsikan secara lebih
mendasar mengenai nalar Islam baik klasik, abad pertengahan, modern,
postmodernisme yang di dalamnya memuat kerangka pemikiran arkeologis dan
dekonstruksi.

Pada bab empat melanjutkan pembahasan yang mencoba menelusuri
secara lebih mendasar tentang status wanita dalam hukum kewarisan Islam.
Dalam konteks ini, proyek pemikiran Arkoun diarahkan pada penjelasan konsepsi
hukum kewarisan Islam dalam konteks nalar Islam. Dimulai dari pembahasan
pandangan Arkoun tentang deskripsi doktrinal al-Qur'an, penafsiran teks yang
terdiri term kunci dan tafsirnya, hukum kewarisan Islam dalam figh.

Pada bab lima berupaya menunjukkan implementasi dari anggitan nalar
Islam Mohammed Arkoun terhadap status wanita dalam hukum kewarisan Islam
yang merupakan kelanjutan dari bab-bab sebelumnya. Pada bab ini mencoba
menganalisis pemikiran Arkoun melalui arkeologi dan dekonstruksi pemikiran,

dan penerapan terhadap hukum kewarisan Islam.



BABV
PENERAPAN TERHADAP STATUS WANITA DALAM HUKUM

KEWARISAN ISLAM

Perbincangan mengenai wacana wanita merupakan hal tidak baru lagi.
Usaha untuk menyamakan posisi kaum hawa ini mengalami puncaknya pada abad
ke-20 ini yang ditandai dengan globalisasi. Timu-ilmu untuk membicarakannya
pun muncul sebagai jawaban atas berbagai kritik dan masukan. Diantara ilmu-
ilmu (pendekatan) itu adalah analisis gender.

Wacana kajian agama Islam, sekarang ini tidak lagi dilihat dari sudut
pandang normatifitas belaka yang terlihat dengan wahyu, tetapi juga dilihat dari
sudut historisitas dan interpretasi orang secara individu ataupun kolektif terhadap
norma agama yang dianutnya. Kajian ini pada dasarnya berangkat dari kenyataan
bahwa pada dasarnya bangunan peradaban Islam sesungguhnya merupakan hasil
akumulasi pergumulan umat Islam saat berhadapan dengan normatifitas wahyu
dengan historisitas pengalaman manusi; sepanjang sejarah di muka bumi yang
selalu berubah.’

Oleh karena itu, muncullah tokoh-tokoh pembaru pemikiran ke-Islaman
yang menéoba untuk menguak (baca: membongkar) konstruksi pemikiran yang
ada. Mungkin pada mufasir tidak ada yang berbeda pendapat mengenai islam

sebagai rahmat lil alamin, agama yang memberikan kerahmatan bagi seluruh

! M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme, cet. ke-1 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1995), him. 3.
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alam. Persoalan mulai muncul ketika para ulama acapkali berseberangan pendapat
pada saat menafsirkan sejumlah ajaran al-Qur’an dan Hadis. Termasuk ketika para
ulama menafsirkan ayat-ayat tentang perempuan. Banyak perbedaan pendapat
muncul. Sejumlah kalangan menilai banyak kalangan mufasir memahami ayat-
ayat al-Qur’an maupun Hadis perspektif “kelaki-lakian”. Sehingga tafsiran seperti
ini dinilai tak menguntungkan perempuan. Secara agama seolah-olah perempuan
diposisikan pada kelas bawah.

Seiring perkembangan waktu, kini banyak muncul tafsir baru atas ajaran
tentang wanita. Tentu saja tafsiran-tafsiran “baru” tersebut mulai menyodok tafsir
perempuan «“lasik”. Tak pelak munculnya tafsiran  “baru” ini cukup
memunculkan polemik tentang tafsir perempuan. Sebab keduanya “memiliki”
pengikut yang tidak sedikit? Diantara tokoh penafsir “baru” ini adalah
Mohammed Arkoun, yang mencoba melakukan pembacaan terhadap para fugaha'

tradisional yang menafSirken al-Qur’an pada masa awal (klasik).

A. Analisis Arkeologi Pengetahuan dan Dekonstruksi Pemikiran
Keterbatasan pemahaman fugaha” tradisional yang terkungkung dengan
ushul fighnya adalah juga berakibat pada hasil rumusan hukum yang menyisakan
banyak hal yang tak terpikirkan. Jelasnya, fugaha’ dalam merumuskan hukum
yang lebih banyak terletak pada hasil penafsiran Qur’an, mereka telah
membacanya dan telah mengambil kepu’msén dengan semata-mata menggunakan

pengetahuan bahasa dan narasi yang sangat terbatas dan sangat normatif (akhbar

2 1 ebih lanjut libat, Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan, Pembelaan
Kiai Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, Agustus 2004).
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mengenai asbab an nuzul, syar atau biografi) yang masa kini menuntut dan
pemindahan dan pembacaan kembali dengan diterangi oleh sejarah kritis al
Qur’an.3

Untuk membuktikan kelemahan fugaha tradisional itu, Arkoun kemudian

menunjukkan pemahaman fugaha tentang ayat 180-182 dan 240 dari surat al

Bagqarah (2) yang berbicara tentang kewarisan:

gl Ao B 1 D9 0 Odl (Surl g 13 oSe
) G das Ladey Ay BV A Yl o U DA o AN
o Gor o 0 OV ;,oé(\M)‘..:Loc,r'im O) 4 sy ol o

(*M)r?))ﬁ;’“‘ﬁlw?l%r&eévﬁ\fi

a1 ) 5ten w93 iy b3l Oayley oS4 0P o
s il 3 b s 3 (Sl gl Wz OB A
(V) oS 3o dly Dy

Ayat-ayat ini penting karena secara eksplisit tidak hanya mengakut
kebebasan setiap penganut, tetapi kewajiban memindah tangankan harta bendanya

melalui surat wasiat kepada kerabat, sahabat dan istri-istri, artinya mereka yang

berhak. Namun ruang yang tanpa kehendak eksplisit dari almarhum kemungkinan

3 Mohammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan dan Jalan
Baru, alih bahasa Rahayu S. Hidayat (Jakarta: INIS, 1994), him. 296.
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akan diabaikan atau dirugikan.4 Dalam pandangan fugaha’, ayat-ayat ini
dinyatakan “ditarik” kembali oleh surat an-Nisa’ ayat 11 dan 12.°

Pandangan penarikan ayat itu karena diakibatkan cara membaca kata kerja
yusi dalam ayat 12, dalam bentuk patsif.6 Dengan demikian, kita berhadapan
dengan suatu kehendak bersama untuk membatasi bahkan meniadakan kebebasan
untuk mewasiatkan seperti yang dijelaskan secara eksplisit oleh al-Qur’an.
Dengan kata lain, manusia pembuat undang-undang— fugaha™—diberi wewenang
untuk mengolah ayat-ayat al Qur’an untuk membangun pewarisan yang sesuat
dengan berbagai kendala sosial ekonomi yang khas dalam masyarakat tertentu—
atau lebih tepatnya pada kelompok tertentu—tempat para fugaha’ pertama
melakukan tugasnya.

Dasar yang digunakan untuk menghapus sekelompok ayat yang disebutkan
pertama (ayat 180-182, 240) adalah “asas pembatalan” (an-nasikh wa al-
mansukh) dalam kaitan pengoiahan gramatikal dan semantik dari surat an-Nisa’
ayat 12. Dengan demikian, kita dapat membuka kembali perdebatan mengenal
masalah pembatalan tersebut.

stilah naskh terdapat daiam Qur’an memiliki makna:

Pertama, makna peniadaan surat al-Baqarah (2):106 dan surat al-Hajj (22):52:

4 Ibid., him. 295-296.
5 Mengenai ayat 11 dan 12 an-Nisa' (4) telah kami tulis diBab IV.

6 Mula-mula kita berurusan dengan suatu fingustis: penyelidikan semantic mengenai
kalalah. Kemudian , kita berurusan dengan penyelidikan sintaksisi mengenai sintagma wa in kana
rajulun yurasu kalalatan au imra’atun.. (bacaan yang pada akhirnya dipegangi atau diterima) atau
yusiru kalalatan au jmra’ atun...wasiyyatin yusi biha (alih-alih yusa yang akhirnya dipertahankan).
Artinya, anatar yurasu/imra’atun/yusa berlawanan dengan yusiruﬁmra’atan/yus’. Lihat Mohammed
Arkoun, Kajian Kontemporer al-Qur’an, alih bahasa Hidayatullah, cet. ke-1 (Bandung: Pustaka,
1991), him. 29. bandingkan dengan Mohammed Arkoun, Berbagai Pembacaan al Qur’an, alih

bahasa Machasin, cet. ke-1 (Jakarta:INIS, 1997), him. 33.
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Kedua, makna pencatatan sebagaimana dalam surat al-Jasiyah (45):29=
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Ketiga, makna naskh, mengganti sebuah teks dengan yang Jain, atau pembatalan
sebuah teks dengan teks yang datang kemudian. Makna yang terakhir ini
merupakan hasil dan diskusi para ahli ushul yang dibadapkan pada teks-teks yang
berkontradiksi, terpaksa memilih teks yang sesuai dengan keselarasan berbagal
kualifikasi hukum (ahkam) yang dipertahankan oieh fugaha’. Pertama ilmu yang
disebut an-naskh wa al-mansukh dengan demikian berkembang dalam hubungan
langsung dengan penyusun as-syari’ah dalam berbagai konteks sosial, budaya
ckonomi yang masih harus dirumuskan atau dirumuskan kembali oleh sejarawan
modern. Klarifikasi semacam ini memberikan kejelasan jarak yang dibuat antara
apa yang Arkoun menamakan Maqgasidu al-Qur’an. Tujuan-tujuan normatif dalam
Qur’an yang bertujuan keagamaan dan apa yang oleh para ahli hukum asy-Syatibi
dan yang lain sesudahnya disebut Magasidu Syan"ab7

Seluruh diskusi mengenai an-naskh wa al mansukh didasarkan pada suatu

postulat bahwa suatu kronologi yang tak terbantahkan dari suatu ayat al-Qur’an

7 Ibid.. him. 295-296.M
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yang dapat disusun. Disamping itu, seperti yang telah digarisbawahi oleh penulis-
penulis besar tertentu, seperti Fakhr ad-Din, ar-Razi, penerimaan ayat pembasasan
sebuah ayat oleh ayat yang lain menimbulkan suatu masalah teologi yang lepas
dari perhatian fugaha” pembatalan menganggapkan suatu kontrakdiksi asas (as/)
yang terdapat dalam setiap ayat sebagai kalam Allah; jadi sedapat mungkin harus
dihindari.

Mengenai kronologi suatu dan ayat, kita mengetahui betapa lemahnya
hasil-hasil para orientalis padahal mereka diperlengkapi dengan suatu metode
filologis yang lebih berhasil guna dari pada metode baru ahli hadits dan para
penulis ashabul puzul Para ahli hukum yang harus menyelesaikan berbagai
konflik mengenai pembacaan atau isi ayat-ayat, sebagaimana hasilnya kaum
muslim pada masa kini, berada dalam situasi yang mengharukan. Bagaimana
menyentuh kalam Allah dengan resiko mengubah niat-niat dan keputusan-
keputusan Allah sendiri, dengan mempercayai kisah-kisah yang terlalu lemah dan
dibantah?

Mengenai surat al Bagarah ayat 180 dan 240, pastilah baik al-Qur’an dan
hadis tidak berisi petunjuk yang eksplisit yang memberi wewenang untuk
membatalkan ayat, bnu Abbas melarang sekaligus memberi jalan keluar berupa
pembatalan menyeluruh dan jalan keluar berupa pembatalan sebagian ayat 180
dengan surat an Nisa’ (4) ayat 11 dan 12. Penulis lain seperti ad-Dahak, al-Hasan
al-Basri, Taus, Muslim bin Yasar telah mempertahankan gagasan spesifikast

(takhsis).g Mengenai surat al-Bagarah (2):240, sumber-sumber yang berbicara

8 Ibid., him. 297
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yang sama malahan mengemukakan pertukaran yang membingungkan antara Ibn
7ubair dan Khalifah Utsman:
“ ayat ini (al Bagarah (2):240) kataku kepada Utsman yang
termasuk dalam surat al Baqgarah, telah dibatalkan oleh al
Bagarah ayat 234° mengapa harus dimasukkan?..... biarkanlah
begitu, keponakanku sayang: aku tidak akan menghapus suatu
teks pun dari tempatnya”.m
Dengan demikian, terciptanya kategori-kategori peniadaan kualifikasi
tanpa peniadaan penuturan ayat: “naskh al-hukm duna at-tilawali” hal ini
mengesankan bahwa diskusi-diskusi yang rumit tak setali, mengenai pembatalan
telah tak terhindarkan setelah pembentukan korpus resmi yang tertutup (mushaf)
yang mencakupi semua ayat yang dibatalkan.
Para pengikut ijma’ yang dipakai lama kemudian mengenai pembatalan
ayat al Bagarah ayat 180, 240, mengacu pada hadits masyhur: fa wasiyyah Ii
wairis, tidak ada ketentuan wasiat bagl ahli waris."”
Dalam konteks ini, Arkoun sangat mementingkan akan taruhan historis
(tidak hanya taruhan linguistik), misalnya dalam lingkungan apa pembacaan yang
telah diterima telah mengalahkan yusirs dan yusi yang telah terbukti diantara

varian-varian yang ada? Perdebatan mengenai lebih penting lagi karena disini 1a

berkenaan dengan pengawasan terhadap perputaran kekayaan di suatu garis

9 al-Bagarah (2): 234 adalah:
r i b ol il 39 128 il i il ot 1131 O3l oS 0 g oy
o O ghes 15 By g Al el G A Wb ¢S4
10 \fohammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern, him. 298

U 1pid., him. 298.
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keturunan laki-laki. Varian bacaan yang ditolak karena mengizinkan berpindahnya
kekayaan kepada garis lain melalui wanita, terutama kalau orang mengakui
menantu perempuan atau tunangan perempuan  bagi kata kalalah. Dengan
demikian, mutlak membandingkannya dengan sistem-sistem yang berlaku di
Arabia pada masa Nabi untuk membandingkannya yang berlaku di wilayah Irak
dan Siria pada abad 1 H. Dengan begitu, orang akan melihat apakah para ahli
hukum pertama tidak membaca ayat di atas dalam makna yang dituntut oleh suatu

sistem garis laki-laki yang kaku."?

B. Analisis Hegemoni Penafsiran

Dari uraikan kajian di atas dapat dibuktikan bahwa Arkoun sangat
memperhatikan posisi wanita yang selama ini selalu dimarjinalkan terutama dalam
komunitas umat Islam. Dengan demikian, Arkoun juga sangat mementingkan
unsur sosiologis dalam setiap analisis-analisisnya.

Arkoun yakin bahwa pembaharuan dalam Islam tidak akan menjadi gejala
mendalam vang mengakar selama kaum wanita ditekan untuk tetap tinggal di
dalam kerangka kebudayaan yang non-tradisionalis dan idealis.”

Wanita tetap berada dalam tekanan telapak keluarga keras yang telah

membesarkannya, kemudian telapak kaki suaminya. Wanita masih tetap menjadi

12 Mohammed Arkoun, Kajian Kontemporer. him. 29

13 Mohammed Arkoun dan De Louis Gardet, Islam Kemarin dan Hari Esok, alih bahasa
Ahsin Muhammad, cet. ke-1 (Bandung: Pustaka, 1997), him. 220.
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cermin “kemuliaan” yang tidak diperkenankan bagi orang asing untuk
merangkulnya tanpa konsekuensi.“

Wanita mempunyai kedudukan sampingan saja dalam akidah, ini adalah
suatu hal yang sangat jelas. Mereka membawa kotoran ketika haid, dan mereka
merupakan perayu-perayu, anak buah syaitan termasuk kaum mukmin laki-laki
yang berniat memisahkan antara kedua jenis kelamin secara keras demi menjaga
kemurnian pengabdian keagamaan mereka. Wanita dilarang menampakkan
sesuatu dari tubuhnya, karena tubuh wanita adalah aurat, yakni terlarang bagt
penglibatan umum, dan selama menstruasi, wanita dibebaskan dari kewajiban
sholat dan puasa tapi untuk yang terakhir ini wajib menggantinya. Demikian apa
yang telah dikatakan oleh para ahli figh klasik yang masih menjadi pemandangan
umum masyarakat Islam. i

Karena pemikirannya yang memiliki spirit pembebasan, maka dapat di
mengerti jika Arkoun mengutarakan untuk berbicara tentang warisan yang
timpang secara lebih sosiologis-religiusitas kaum wanita termasuk penerimaan
warisan. Menurutnya, adalah kemerosotan yang dipaksakan yang merupakan hasil

dari sejarah dan politik serta sistem ekonomi.'®

- —

¥ rpid him. 221
15 1pid., him. 223.

16 1pid., him. 223-224.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan di atas dapat diambil sebuah kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, ide dekonstruksi yang diadopsi Arkoun dari pemikiran barat post
modern dimaksudkan untuk memisahkan secara dikotomik hubungan antar
dimensi historisitas yang aturannya selalu berubah-ubah, dengan normatifitas al-
Qur’an atau keagamaan Islam, yang sesuai dengan waktu dan tempat (salih Ii kulli
samdn wa makan). 1de ini dimaksudkan juga untuk melelehkan kalau tidak
menghancurkan pemikiran keagamaan yang olehnya dianggap telah disakralkan
oleh umat Islam (taqdis al-afkar al-dini).

Bagi Arkoun, prioritas utama yang harus dibongkar adalah pelapisan
geologl pemikiran Islam yang ter (di) bentuk secara historis, berlapis-lapis dan
berlangsung lama, dan Arkoun menyebutnya «“ortodoksi”. Sebab seperti yang
dianggapnya tradisi Islam yang tercermin dalam konsep ortodoksi ini, seperti
kalam, figh, tasawuf tidak lain adalah merupakan hasil rumusan manusia biasa,
yang tidak luput dari kepentingan dan intervensi ideologi tertentu yang
berkembang pada saat itu. Meskipun ia dibingkai dengan berbagai petikan wahyu
atau hadits Nabi saw. Kalau gugusan yang mewarnai corak dan bentuk serta isi
tradisi keilmuan Islam itu benar terhegemoni, kafanya, maka tradisi itu sah saja
untuk dikritisi, dibahas dan dianalisis, supaya menghasilkan tradisi yang terbuka
dan pluralis yang benar-benar asli dan terlepas dari bias-bias kepentingan,

terlebih-lebih pengaruh ortodoksi.
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Kedua, Arkoun selain menggunakan metode dekonstruksi dalam membaca
teks-teks suci, ia juga menggunakan metode kritik sejarah. Arkoun menggunakan
metode kritik sejarah (man hajiyyat an-naqd at-tarikhi) untuk melakukan “kritik
nalar Islami”. Arkoun melihat perlunya melihat metode kritik buat membacé
sejarah-sejarah pemikiran arab—Islam. Arkoun berangkat dari masalah bacaan
sejarah atau problem historisisme dan masalah interpretasi (hermeneutis). Dengan
histitorisisme, Arkoun bermaksud hendak melihat seluruh fenomena sosial
budaya lewat perspektif histories, bahwa masa lalu harus dilihat menurut strata
historisikanya. Penelitian histories harus dibatasi menurut runtutan kronologis dan
fakta-fakta nyata. Artinya, historisisme berperan sebagai metode rekonstruksi
makna lewat penghapusan relevansi- antara teks dan konteks. Jika metode ini
diaplikasikan ke atas teks-teks agama, apa yang dibutuhkan, menurut Arkoun,
adalah makna-makna baru yang secara potensial bersemayam dalam teks tersebut.

Keempat, Arkoun membagi sejarah terbentuknya nalar arab Islam kepada
tingkatan: klasik, skolastik, dan modern. Yang dimaksud dengan tingkatan klasik
adalah system pemikiran yang diawali para pemula dan pembentuk peradaban
Islam. Skolastik adalah jenjang kedua di mana mulai meluasnya medan taglid
dalam system berfikir umat. Sedangkan jenjang modern atau kontemporer adalah
apa yang kita kenal sekarang dengan kebangkitan atau revolusi. Maksud utama
Arkoun membagi episteme adalah sejarah Islam ke dalam beberapa penggunaan
tersebut adalah untuk menjelaskan terma-terma “yang terpikirkan” (le pensable/
thinkable), “yang tak terpikirkan” { ’impense/unthinkable) dan “yang belum

terpikirkan” (/ 'impensable/not yet thought).
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“Yang terpikirkan” maksudnya adalah hal-hal yang memungkinkan umat
Islam memikirkannya, yang demikian bisa dipikirkan, karena merupakan hal yang
jelas atau boleh memikirkannya. Sedangkan “yang tak terpikirkan” atau “mustahil
memikirkannya” atau “pelum terpikirkan” (unthinkable) adalah hal-hal yang tidak
mempunyai hubungan dan saling tidak terkaitnya ajaran agama dengan praktek
kehidupan sehari-hari, afau jauhnya >ap1ikasi agama dari pilai dan norma
transenden yang semestinya, seperti tak terkaitanya apa yang dilakukan oleh para
ilmuwan dan apa yang dikerjakan para ulama, meskipun keduanya memiliki
kaitan intelektual (intelektual link).

Menurut Arkoun, sebelum Syafi’i membuat sistematika konsep sunnah
dan pembakuan kajian ushul terhadap standar tertentu, aspek-aspek pemikiran
[slam masih banyakK “yang terpikirkan”. Namun, beberapa aspek “yang
terpikirkan” itu kemudian itu berubah menjadi “yang tak terpikirkan” setelah
menangnya teori Syafi’i dan terbentuknya qira’at-qira’at al-Qur’an kepada
seluruh mushaf resmi. Pembentukan suatu mushaf kepada sati mushaf Tesmi
bukan hal yang negative bagi umat, hanya saja hal itu telah mereduksi
kemungkinan lain untuk mengetahui secara Jangsung urusan agama mereka
melalui wacana Qur’ani yang pluralis—-—terlebih setelah banyaknya penghafal
(huffaz) yang meninggal dunia. Dominasi mazhab figh di hampir semua negara
muslim merupakan salah satu unsur kelengahan umat Islam dalam memahami
masalah berpindahnya “agama yang benar” kepada «ortodoksi”-ideologi”,
sehingga kemudian ketika agama telah benar-benar berubah menjadi doktrin-

doktrin mazhab figh dan dogma-dogma teologi Asy’ari, umat tidak mampu lagi
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melibat sisi-sisi negative vang dilahitkan oleh dikotomi semacam ini, seperti
masalah perpecahan mazhab, persaingan partai, perselisihan jama’ah, bentrokan
organisasi dan sebagainya.

Daerah “yang tak terpikirkan” dalam tubuh umat Islam semakin melebar,
terlebih ketika umat Islam harus menghadapi tantangan dunia lain, maksudnya
modernisme barat yang kini menjadi hegemoni dunia. Oleh karena itu, tidak ada
jalan kecuali menghentikan sedini mungkin melebarnya hal-hal “yang tak
terpikirkan”. Tronis memang, sementara dunia di belahan bumi lain sudah
mencapai puncaknya melalui modernitas intelektual di hampir semua bidang
kehidupan, sebagian besar umat Islam masih belum mampu membedakan antara
“yang terpikirkan” dan “yang tak terpikirkan”.

Nalar modern dalam pandangan Arkoun adalah cara berfikir yang
berkembang secara berangsur-angsur mulai dari renaissance, pencerahan dan
seterusnya sampai masa kini, dalam suatu proses yang belum selesai.

Menanggapi masalah angan-angan sosial, yang bagi sebagian ilmuwan
barat kontemporer yang menganggap angan-angan sosial scbagai sisa suatu
bentuk pemikiran yang terbelakang dan menyeleweng. Arkoun menekankan
secara khusus pentingnya angan-angan sosial, yaitu angan-angan bersama suatu
kelompok; angan-angan sosial memberi identitas pada kelompok dan makna pada
sejarah. Angan-angan sosial dibangun dari unsur sejarah nyata, realitas sosial dan
lingkungan fisik kelompok yang bersangkutan, tetapi unsure ini diungkapkan

kembali menjadi berbagai citra, cerita dan nilai.
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Nalar modern, di lain pihak dicirikan terutama oleh sikap kritis dan
rasional: pada prinsipnya tidak ada yang terletak di Juar jangkauan kritik nalar—
sebagai alat—menjadi sarana utama untuk menentukan kebenaran. Arkoun
menyadari bahwa tradisi berfikir tersebut berkembang secara berangsur-angsut
dalam proses berabad-abad yang belum selesai. Semakin banyak pendapat,
dogma, dan kepercayaan yang dijadikan obyek kritik bagi nalar sebagai alat
penguraian, maka cara berfikir umat akan menjadi semakin tajam dan canggih.

Kelima, deskripsi teks (pada bab IV) adalah sebagai sumber doktrinal yang
selama ini dikenal di tengah masyarakat. Dalam penerapan nalar Islami Arkoun
telah berhasil melampaui figh tradisional yang selama ini dianggap sakral. Dalam
konteks ini, Akoun sangat mementingkan akan taruhan historis (tidak hanya
taruhan linguistik), misalnya dalam lingkungan apa pembacaan yang telah
diterima telah mengalahkan yusiru dan yusi yang telah terbukti diantara varian-
varian yang ada? Perdebatan mengenai lebih penting lagi karena disini ia
berkenaan dengan pengawasan terhadap perputaran kekayaan di suatu garis
keturunan laki-laki. Varian bacaan yang ditolak karena mengizinkan berpindahnya
kekayaan kepada garis lain melalui wanita, terutama kalau orang mengakui
menantu perempuan atau tunangan perempuan bagi kata kalalah. Dengan
demikian, mutlak membandingkannya dengan sistem-sistem yang berlaku di
Arabia pada masa Nabi untuk membandingkannya yang berlaku di wilayah Irak
dan Siria pada abad 1 H. Dengan begitu, orang akan melihat apakah para ahli
hukum pertama tidak membaca ayat di atas dalam makna yang dituntut oleh suatu

sistem garis laki-laki yang kaku
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B. Saran-saran

1. Dalam pengembangan keilmuan Islam, diperlukan sebuah keberanian guna
menyingkap makna yang tersembunyi di dalam teks. Hal ini telah
dipelopori oleh tokoh-tokoh pembaharu pemikiran Islam seperti Arkoun.
Akan tetapi kelemahan Arkoun terletak kepada tidak adanya buku baku
yang menerangkan dan mengkonstruk pemikiran tersebut. Dalam artian
Arkoun hanya menafsirkan ayat-ayat yang ada di dalam Surat al-Fatihah
saja dan hanya sebatas menghitung huruf-hurufnya  saja. la tidak
mempunyai buku acuan yang dapat dikonsumsi oleh semua kalangan.

7 Dalam pengembangan pemikiran keilmuan terutama UIN Sunan kalijaga
Yogyakarta yang akan segera diproyeksikan menjadi universitas penelitian
yang terbuka, maka diperlukan beberapa sarana pendukung seperti fasilitas
perpustakaan yang memadai dalam berbagai bahasa. Sudah seharusnya
tradisi teks yang selama ini dikonsumsi oleh sebagian besar penganut
mazhab UIN beralih kepada tradisi penerapan. Hal ini penting mengingat
studi penerapan sangat jarang dipergunakan. Demikian juga dengan
fakultas syari’ah, studi penerapan sangat dibutuhkan guna menjawab
tantangan zaman yang serakin komplek.

3 Penelitian ini hanya sebatas penelitian biasa yang maSih banyak
kekurangan, maka kepada peneliti berikutnya  untuk dapat
menyempurnakan demi kemajuan studi Islam terapan di masa yang akan

datang.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Terjemahan Ayat al-Qur'an dan Teks Arab Lainnya

Halaman | Foot Note Terjemahan

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
1 kenal mengenal. Sesungguhnya orang Yyang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.

Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi
pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan
kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)
nya, niscaya tidak akan habis-habisnya
(dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (31: 27). |

24




Foot Note

Terjemahan
Allah  mensyari atkan bagimu  tentang
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu:

bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bahagian dua orang anak perempuan; dan jika
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua,
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang
saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan
untuk dua orang ibu-bapa, bagl masing-
masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal  itu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), maka ibunya mendapat
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, maka ibunya mendapat
seperenam. (Pembagian—pembagian tersebut di
atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang)
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih
dekat (banyak) manfa atnya bagimu. Ini adalah
ketetapan darl Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (4: 1 1)
Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta
yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika
mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-
isterimu itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat  seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang
mereka buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat
harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu mempunyal anak,
maka para isteri memperoleh seperdelapan dari
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi
wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah
dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati,
baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan
anak, tetapl mempunyal seorang saudara laki-
laki (seibu saja) atau seorang saudara
perempuan (seibu saja), maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam
| harta. Tetapi jika saudara-saudara_seibu itu
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lebih dari seorang, maka mereka bersekutu
dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi
mudharat  (kepada  ahli waris).  (Allah
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari at
yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Penyantun.

Mercka meminta fatwa kepadamu (tentang
kalalah). Katakanlah: "Allah memberi fatwa
kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak
dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya
yang laki-laki mempusakai (seluruh harta
saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai
anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua
orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal.
Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari)
saudara-saudara laki dan perempuan, maka
bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak
bahagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya
kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu. (4: 176)

118

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di
antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut,
jika ia meninggalkan harta yang banyak,
berwasiat untuk ibu-bapa dan karib kerabatnya
secara ma ruf, (ini adalah) kewajiban atas
orang-orang yang bertakwa. (2: 180)

Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di
antaramu dan meninggalkan isteri, hendaklah
berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi
nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak
disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi
jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada
dosa bagimu (wali atau waris dari yang
meninggal) membiarkan mereka berbuat yang
ma ruf terhadap diri mereka. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.(2: 181)

(Akan_tetapi) barangsiapa khawatir terhadap |
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orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah
atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara
mereka, maka tidaklah ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (2: 182)

Dan crang-orang yang akan meninggal dunia di
antaramu dan meninggalkan isteri, hendaklah
berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi
nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak
disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi
jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada
dosa bagimu (wali atau waris dari yang
meninggal) membiarkan mereka berbuat yang
ma'ruf terhadap diri mereka. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.(2:240)

120

Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau
Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami
datangkan yang lebih baik daripadanya atau
yang sebanding dengannya. Tiadakah kamu
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu? (2:106)

Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu
seorang rasulpun dan tidak (pula) seorang nabi,
melainkan apabila ia mempunyai sesuatu
keinginan, syaitanpun memasukkan godaan-
godaan terhadap keinginan itu, Allah
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh
syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-
Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana (22: 52)

120

(Allah berfirman): "Inilah kitab (catatan) Kami
yang menuturkan terhadapmu dengan benar.
Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat
apa yang telah kamu kerjakan." (45:29)

122

Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah
para isteri itu) menangguhkan dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari
Kemudian apabila telah habis “iddahnya, maka
tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan
mercka berbuat terhadap diri mercka menurut
yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat. (2: 234)




1.

Biografi Ulama dan Tokoh

Al-Amidi

Lahir di kota Amidah pada tahun 551 H/1155 M dan wafat pada tahun
631 H/1234 M. Nama lengkapnya adalah Saif al-Din Ali ibn Abi Ali al-
Amidi, Pendidikannya diawali dengan membaca al Qur’an serta mempelajari
figh Hanbali di kota kelahirannya. Pada usia muda, ia pergi menuntut ilmu di
Baghdad. Pada tahun 592 H/1195 M al-Amidi pergi ke Mesir, di sana ia
mengajar di Madrasah Manazil al-Izz di Fustat dan Madrasah Nasiriyyah.
Salah satu karya yang terkenal adalah a/-Thkam fi Usul al-Ahkam.

Al-Syatibi

Nama lengkapnya adalah Abu Ishaq Ibrahim ibn Musa al-Garnati al-
Syatibi. Tanggal dan tahun kelahiran serta latar belakang keluarganya belum
banyak diketahui. Tetapi vang jelas, keluarganya berasal dari kota Syatibah
di Spanyol. Oleh karena itulah, ia dikenal dengan nama al-Syatibi. Pada tahun
749 H ia meninggal dunia. Syatibi termasuk seorang yang haus akan ilmu
pengetahuan, oleh karena itu pula ia mau menekuni semua disiplin ilmu
termasuk ilmu hadis, falak, mantiq, sastra, serta figh. Pemikiran-

pemikirannya sangat mewarnai corak pemikiran generasi berikutnya.
Karyanya yang paling terkenal adalah a/-Muwafaqat.

As-Syali’i

Beliau memiliki nama lengkap Muhammad ibn Idris as-Syafi’i al-
Quraisyi. Beliau merupakan salah satu murid dari Muslim ibn Kholid Zaini
(seorang mufti Mekkah). Ketika usianya baru mencapai 9 tahun, ia sudah
hafal al-Qur’an dengan baik. Pada usia 20 tahun ia belajar kepada Imam
Malik, selain itu ia juga belajar kepada Muhammad ibn Hasan di Irak. Di Irak
inilah muncul istilah gau/ gadim sebagai lagob untuk paham-pahamnya pada
saat menetap di Irak. Setelah itu, ia merantau ke Mesir dan berinteraksi
dengan ulama-ulama yang ada di sana sehingga lahirlah istilah gaw/ jadid
yang merupakan revisi terhadap gaul gadim-nya.

Karya beliau yang terkenal adalah ar Risalah dan dikenal sebagai
kitab pertama dalam bidang ushul figh. Selain itu, ia juga membuat kitab al-
Umm yang sangat popular di kalangan madzhab Syafi’i. Di samping itu, ia
juga menyusun kitab hadits yaitu mukhtalif al-hadis dan al-Musnad. Imam
as-Syafi’i wafat pada tahun 264 H.

Fazlur Rahman

Fazlur Rahman dilahirkan pada tahun 1919 di daerah barat laut
Pakistan. Ia dibesarkan dalam keluarga yang bermadzhab Hanafi, suatu
madzhab figih yang dikenai paling rasional di antara madzhab Sunni lainnya.




Ketika itu anak benua Indo-Pakistan belum terpecah ke dalam dua negara
merdeka, yakni India dan Pakistan. Anak benua ini terkenal dengan para
pemikir islam liberalnya, seperti Syah Wali Allah, Sir Sayyid Ali dan Igbal.

Setelah menamatkan sekolah menengah, Rahman mengambil studi
bidang sastra arab di Departemen Ketimuran pada Universitas Punjab. Pada
tahun 1942, ia berhasil menyelesaikan studinya di Universitas tersebut dan
menggondol gelar M. A dalam sastra Arab. Mcrasa tidak puas dengan
pendidikan di tanah airnya, pada 1946, Rahman melanjutkan studi
doktoralnya ke Oxford University, dan berhasil meraih gelar doktor filsafat
pada tahun 1951. Pada masa ini seorang Rahman giat mempelajari bahasa-
bahasa Barat, schingga ia menguasai banyak bahasa. Paling tidak ia
menguasai bahasa Latin, Yunani, Inggris, Perancis, Jerman, Turki, Persia,
Arab dan Urdu.® Ta mengajar beberapa saat di Durham University, Inggris,
kemudian menjabat sebagai Associate Professor of Philosophy di Islamic
Studies, McGill University, Kanada.

Rahman memutuskan hijrah ke Chicago untuk menjabat sebagai guru
besar dalam kajian Islam dalam segala aspeknya pada Department of Near
Eastern Languages and Civilization, University of Chicago. Bagi Rahman,
tampaknya tanah aimya belum siap menvediakan lingkungan kebebasan
intelektual yang bertanggungjawab.

Ada tiga karya besar yang disusun Rahman pada periode awal:
Avicenna’s Psychology (1952), Avicenna’s De Anima (1959); dan Prophecy
in Islam. Philosophy and Orthodoxy (1958).

. Al-Gazali

Beliau lahir di Gazalah Khurasan pada tahun 450 H/1058 M. Di masa
muda mcnimba ilmu dari Imam al-Haramain, meski pernah menduduki
jabatan penting di Nizamayyah. la akhirnya memilih kehidupan zuhud sampai
wafatnya pada tahun 505 H/1111 M. Diantara karya-karya yang terkenal
adalah [hya' Ulumuddin, al-Mungid min al-Dalalah, al-Mustasyfa’ lim al-
Usul.

. Al-Asy’ari

Dia memiliki nama lengkap Abu Hasan Ali Asy’ari. Dia berasal dari
Basrah Iraq, yang lahir pada tahun 266 H/873 M dan wafat pada tahun 324 H.
al-Asy’ari muncul pada saat-saat konsolidasi paham sunnah di bidang hukum
dan figh, dengan pembukuan hadis yang menjadi bagian mutlaknya, telah
mendckati penyclarasan. Dan penampilan al-Asy’ari menambah lengkap
sudah konsolidasi paham sunnah itu, yaitu dengan penalaran ortodoksnya di
bidang keimanan tau’aqgidah. Penalaran Asy’ari disebut ortodoks karena lebih
setia kepada sumber-sumber Islam sendiri seperti al-Qur’an (kitab Allah) dan
sunnah Nabi, dampak penalaran kaum Mu’tazilah (Wasjl bin Ata” pada tahun
80 H/699-131 H/ 748 M) dan para filosuf.
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7. Derrida

Nama lengkapnya adalah Jacques Derrida, ia lahir di El Biar, Aljir dan
datang ke Perancis untuk melaksanakan tugas militernya. Ia menghabiskan
waktu satu tahu di Harvard untuk menyelesaikan kesarjanaannya, dari tahun
1956-1957. dari tahun 1960-1964 ia mengajar di Sorbonne dan sejak tahun
1965 ia mengajar filsafat di Ecole Normale Superieure. Di antara karya yang
terkenal adalah sebuak studi tentang Edmund Husserl, Speechd and
Phenomena, dua kumpulan esei, Writing and Difference dan Grammatology.

8. Michel Foucault (1926-1984).

Seorang filosuf Perancis terkemuka, merupakan pemikir brilian
strukturalisme epistemologi. Ia lahir di Poiter dan belajar di bawah
bimbingan Althusse di Ecole Normale Supericure, dan memegang sejumlah
jabatan akademik sebelum dia menjadi guru besar di College De France.
Karya yang paling monumental adalah L’archeologic Du Savoir (Arkeologi
Pengetahuan) dan Les Mots Et Les Choses (Kata-kata dan Sesuatu).
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Curriculum Vitea

Benni Setiawan lahir pada tanggal 29 Maret 1983 tepatnya hari selasa
wage di Pangkal Pinang Bangka Belitung, akan tetapi di besarkan pada sebuah
sederhana yang hidup merantau. Masa kecil di habiskan di Kota Bengawan (Solo)
dengan melalui pendidikan formal SD N Ponowaren II (1995), MTs
Muhammadiyah Tawangsari Sukoharjo (1998), MA Al Islam Surakarta (2001),
pernah sekolah di MAN 2 Surakarta karena tidak rajin masuk sekolah akhirnya
dipindah ke MA Al Islam Surakarta. Selain pendidikan formal pernah juga
mengenyam pendidikan pesantren selama 2 tahun yaitu di Pesantren Hidayatullah
Surakarta (1998-1999).

Anak pertama dari empat bersaudara (Arief Seitiawan, Tommy Setiawan,
Luluk Lufita Setiawan) dari pasangan Ari Sutarjo dan Wandinem ini, yang
sekarang tinggal di pinggiran kota Surakarta tepatnya di desa Jetis Ponowaren RT
01 RW X Tawangsari Sukohasjo 57561. Waktunya banyak dihabiskan di luar
lingkungan rumah. Ia senang berorganisasi, hal ini terlihat pada waktu SD pernah
menjadi ketua regu pramuka dan aktif dalam setiap kegiatan upacara sekolah.
Menginjak usia MTs ia memimpin OSIS yang baru pertama kali ada di
sekolahannya (1997) dan dilanjutkan ketua MPK (Majelis Perwakilan Kelas)
tahun 1998. Selain menjabat sebagai ketua OSIS ia juga merangkap jabatan
sebagai ketua IRM (Ikatan Remaja Muhammadiyah).

Setelah beberapa kali menjabat posisi yang cukup strategis ia tidak lagt
menjabat dan aktif di organisasi manapun karena harus tinggal di pondok. Pada
tahun 2000 ia kembali ke organisasi dan dipercaya memimpin PII (Pelajar Islam
Indonesia) komisariat Ustman Bin Affan MA Al Islam Surakarta.

Pada tahun 2001 masuk di Fakultas Syari’ah Institute Agama Isiam Negeri
(IAIN) vang sekarang bernama Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS). Aktif di Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah (IMM) sejak tahun 2002 sampai sckarang. Beberapa amanah
yang pernah diemban: Ketua I IMM Komisariat Fakultas Syari’ah (2003), Ketua
Bidang Ekstern Korkom (2004), Ketua Bidang Hikmah IMM Cab. Kab. Sleman
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(2005-2006) dan Sekretaris Redaksi Majalah Kibar (2004~ sekarang). Sempat
menggagas sebuah forum diskusi yang diberi nama LKIG (Lembaga Studi
Interdisipliner Group) tahun 2004, akan tetapi belum dapat jalan. Selain hal
tersebut di atas aktif di beberapa diskusi dan menjadi Staff Peneliti pada Sapen
Institute For Culture Transformation, Direktur Lembaga Kajian Masalah Kita
(ElSaK).

Aktif belajar menulis sejak tahun 2003 akhir, beberapa karya tulis yang
pernah dipublikasikan adalah: Membangun Moralitas Pelajar Dalam Proses
Pendidikan (Majalah Gerbang Februari 2004), Pendidikan Vis-A-Vis Wong Cilik
(Majalah Gerbang Mei 2004), Prospek Asuransi Takaful (Suara Muhammadiyah,
1-15 Juni 2004), HAM dan Transformasi Sosial (Jurnal As Syir'ah Vol. 38. No.1
Tahun 2004), “Dakwah Kultural Muhammadiyah: Antara Cita dan Fakta” dalam
Mu’arif dkk, Ber-Muhammadiyah Secara Kultural (Pustaka SM Juni 2004).
Bersatu Meraih Masa Depan (Membangun Jaringan Remaja Masjid Sebuah
Pemikiran Awal) Naskah Lomba Karya Tulis Remaja Masjid se- DIY Juara I
Tahun 2003, Membangun Kemandirian KPI (Juara III Semarak KPI Oktober
2004), Rekonstruksi Bangsa Menuju Kemandirian Indonesia (Jurnal Aplikasia
Desember 2004), Demokrasi dan Nasib Wong Cilik (Majalah Kibar Edisi 11

Tahun 2003), Pendidikan dan Proses Humanisasi, www.sekolahindonesia.com,

Jalan Lain ke Sana, www.islamlib.com, Membangun Bangsa tanpa Birokrasi,

Mungkinkah? Tanggapan untuk Imam Cahyono, www.islamlib.com

Beberapa pelatihan yang pernah ditkutii Darul Markhalah KAMMI
Komisariat TAIN Suka (2001), Darul Argam Dasar (DAD) IMM IAIN Sunan
Kalijaga (2002), Latihan Instruktur Dasar (LID) IMM (2003), Seminar dan
Lokakarya Nasional DPP IMM (Yogyakarta, 2003), Darul Arqam Madya (DAM)
IMM Se Jawa dan Bali (2003), Traning Jurnalistik Kru Majalah Kibar (2004),
Workshop Jaringan Intelektual Muda Muhammadiyah (Surakarta, 30-2 Januari
2005) dil.

Sekarang aktif di IMM Cab. Sleman Kabid Hikmah, Sekretaris Redaksi
Majalah Kibar, Peneliti pada Sapen Institut For Cultural Transformation, dan
Jaringan Intelektual Muda Muhammadiyah (JIMM).






